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Abstrak

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari pendidikan dengan tujuan
mengembangkan segala aspek kepribadian siswa berupa fisik, mental dan sosial. Sarana dan prasarana yang
memadai di sekolah menjadi faktor terpenting dalam proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan agar kegiatan belajar dan mengajar di bidang olahraga dapat terselenggara secara
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di SMA
dan SMK Negeri di Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen PDPJOI. Penelitian
ini menitikberatkan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran PJOK di tingkat sekolah menengah
atas dan serta kejuruan dalam wilayah Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Populasi pada
penelitian ini yaitu SMAN 1 Lamongan, SMAN 2 Lamongan, SMKN 1 Lamongan dan SMKN 2
Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Lamongan memperoleh total nilai sebesar
170 dengan persentase 68% dan SMA Negeri 2 Lamongan memperoleh total nilai sebesar 150 dengan
persentase 60%, sehingga kedua sekolah tersebut mendapat kategori penilaian B atau baik. Sementara SMK
Negeri 1 Lamongan memperoleh total nilai 120 dengan persentase 48% dan SMK Negeri 2 Lamongan
memperoleh total nilai 100 dengan persentase 40%, mendapatkan kategori penilaian C atau cukup.
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penilaian, SMA dan SMK Negeri di Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan memperoleh penilaian rata-rata 135, dengan persentase sebenar 54% yang masuk ke
dalam kategori penilaian C atau cukup.

Kata Kunci : PJOK; sarana dan prasarana pendidikan olahraga; instrumen PDPJOI

Sports and Health Physical Education is part of education with the aim of developing all aspects of student’s
personality in the form of physical, mental and social. Adequate facilities and infrastructure in schools are
the most important factors in the process of learning physical education and health activities so learning
and teaching activities in the field of sports can be held optimally. The aims of this study is to determine
the existing facilities and infrastructures in the Senior High School and Vocational School in Lamongan
District, Lamongan Regency. This study used a quantitive descriptive method by using PDPJOI
instruments in data collection techniques. This study emphasizes the availability of Sports and Health
Physical Education facilities and infrastructure in the Senior High School and Vocational School in
Lamongan District, Lamongan Regency. The population in this study were SMAN 1 Lamongan, SMAN 2
Lamongan, SMKN 1 Lamongan and SMKN 2 Lamongan. The results showed that SMA Negeri 1
Lamongan got a score of 170 with percentage of 68%, and SMA Negeri 2 Lamongan got a score of 150
with a percentage of 60%. Thus getting a good category of assessment or B. Meanwhile, SMK Negeri 1
Lamongan got a score of 120 with a percentage of 48%, and SMK Negeri 2 Lamongan got a score of 100
with a percentage of 40%, gets an adequate category of assessment or C. Based on the overall result of
assessment, Senior High School and Vocational School in Lamongan District, Lamongan Regency got an
average value of 135, a percentage of 54% which is included in the average category or C.

Keywords: PJOK; sports education facilities and infrastructure; PDPJOI instrument
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PENDAHULUAN

Hak warga negara untuk mendapat pendidikan
teramanat UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1. Dalam proses
perwujudannya, pemerintah mengeluarkan kebijakan
yang mewajibkan warga mendapatkan 12 tahun
pendidikan yang tertuang pada peraturan RI Nomor 47
Tahun 2008, dengan harapannya bahwa setiap warga
negara minimal harus dapat mengenyam pendidikan
sampai dengan pendidikan SMA, walaupun dalam
kanyataannya dapat kita lihat bahwa masih ada warga
negara kita karena keterbatasan dan kendala yang dialami
didaerah mereka masih belum dapat menyelesaikan
pendidikan sampai dengan jenjang yang dinginkan.

Pendidikan mampu mengembangkan peningkatan
sumber daya manusia di Indonesia, sehimgga pemerintah
memberikan kebijakan khusus yang mengatur tentang
hak wagra untuk mengenyam pendidikan. Seperti bait
dalam UUD 1945 yang menyatakan bahwa untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa (Putra & Khory, 2021),
maka faktor utama pengembangan pendidikan dalam
mengingkatkan  kualitas sumber daya manusia
diperankan oleh pendidikan. Pembangunan suatu negara
bergantung dari  perbaikan  pendidikan = dalam
mengembangkan kualitas sumber daya
manusianya(Putra & Khory, 2021).

Pentingnya peran pendidikan dalam
mengembangkan kualitas SDM demi mencapai
pembangunan negara yang lebih baik (Kurniawan et al.,
2022), dapat dimulai melalui proses pembelajaran untuk
peserta didik. Peserta didik merupakan subjek dan pelaku
utama dalam dunia pendidikan yang dijadikan tujuan
(Sugiyono, 2021). Dalam pendidikan tentunya memiliki
berbagai materi pelajaran yang diajarkan untuk peserta
didik didalam lingkup pendidikan, seperti Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
adalah kependekan Pendidikan Jasmani Olahraga
Kesehatan yang merupakan jenis matpel wajib
diterapkan dari SD hingga SMA (Jajang et al., 2021),
yang mencangkup kegiatan olah fisik serta proses
pengembangan kepribadian siswa baik dari segi mental
maupun sosial (Fitrandi & Kristiyandaru, 2020). Menurut
Permendikbud Tahun 2016 Nomor 2, menjadikan
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sebagai
satu pelajaran dari berbagai jenis yang ada di Indonesia
untuk diwajibkan diterapkan dalam lembaga pendidikan
formal.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
sering diartikan sebagai sebuah pendidikan yang
ditujukan untuk jasmani, sekaligus prosesnya dijalankan
melalui jasmani. Arti sesungguhnya mendefinisikan
tugas dari Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

tidak hanya berfokus pada menumbuhkan dan
mengembangkan peserta didik dengan pendidikan
jasmani, namun sekaligus diarahkan dalam penanaman
sikap serta nilai-nilai hidup dari proses pembelajaran.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
terutama  dilungkup  aktivitas  jasmani.  Model
pembelajaran PJOK adalah keterlebibatan siswa secara
langsung selama proses kegiatan pembelajaran dalam
segala aktivitas jasmani, bermain, maupun olahraga yang
ditata secara terstruktur, terarah, dan sesuai dengan
tujuan yang ingin didapatkan(Saleh & Ramdhani, 2020).
Selama proses perwujudan tujuan tersebut, diperlukan
sarana dan prasarana (Cahyati & Hariyanto, 2019).
Komponen penting yang dibutuhkan untuk
menunjang segala proses aktivitas pendidikan dapat
berjalan dengan optimal disebut sebagai sarana dan
prasarana (Jajang et al., 2021). Sarana sendiri adalah
segala alat yang digunakan saat proses pembelajaran.
Sementara prasarana adalah fasilitas penunjang utama
dalam terselengaranya pembelajaran yang berlangsung
(Fitrandi & Kristiyandaru, 2020). Maka dapat dikatakan
bahwa, sarana dan prasarana pembelajran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah sesuatu yang
telah disediakan guna mendukung kegaiatan belajar
peserta didik dan membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran  Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan agar mencapai tujuan yang diinginkan.
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan memerlukan sebuah sarana dan prasarana
yang memadai sebagai bentuk ketersediaan fasilitas dari
pihak sekolah dalam memenuhi proses kegiatan belajar
mengajat agar dapat berjalan secara optimal dan
mencapai hasil yang maksimal (Ekuri, 2018). Menurut
Fitrandi & Kristiyandaru (2020) dan Herman & Riady
(2018), kelengkapan sarana dan prasarana Yyang
disediakan untuk pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan akan sanat membantu proses
kegiatan belajar mengajar diantara guru dan siswa,
sehingga tercapainya dengan baik tujuan pembelajaran.
Berbicara terkait sarana dan prasarana untuk
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan yang sangat menentukan tingkat keberhasilan
terwujudnya tujuan pembelajaran (Syah & Wisnu, 2021),
menurut Esegine Diejomaoh et al. (2015) dan Fitrandi &
Kristiyandaru (2020) jumlah yang disediakan sekolah
untuk hal tersebut akan sangat berpengaruh. Hal ini
dikarenakan kecukupan sarana dan prasarana akan
mempermudahkan kinerja guru dalam menjalankan
kegiatan pembelajaran (Chawla, 2016). Jika jumlah yang
disediakan minim, maka akan menghambat orises
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (Okyere et al., 2019).
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Sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan berupa lapangan
olahraga dan fasilitas alat olahraga. Menurut (Fitrandi &
Kristiyandaru, 2020) ketersediaan sarana dan prasarana
yang mencangkup lapangan dan alat olahraga akan
sangat dibutuhkan selama proses kegiatan olahraga
sebagai muatan dari mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan. Sarana dan prasana memiliki
berbagai  fungsi  utama  seperti  mempercepat
terlaksanannya kegaiatan pembelajaran sehingga tercipta
efisiensi waktu yang baik, meningkakan produktivitas,
menjamin kualitas dari hasil belajar, memudahkan dalam
melaksanakan kegiatan, dan menciptakan rasa nyaman
dan puas untuk para pengguna sarana dan prasarana
(Kurniawan et al., 2022).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor
24 Tahun 2007, menjelaskan bebebrapa hal untuk
SMA/MA terkiat aturan sarana dan prasarana olahraga
yaitu: luas tempat berolahraga dan bermain harus
memiliki minimal rasio sebesar 3 M? dan 1000 M?
dengan jumlah < 334 peserta didik. Dalam rasio luas
tempat tersebut, harus disediakan ruang bebas berukuran
30M x 20 M untuk olahraga. Ruang bebas disini berupa
ruangan dengan permukaan yang datar, pengairan baik,
dan tidak terdapat objek lain seperti pohom, dan benda-
benda penghambat proses kegiatan olahraga (Nacar et al.,
2013). Selain itu, tempat olahraga yang disediakan juga
dapat berupa ruangan yang terbuka dan rindang yaitu
banyak ditanami pepohonan di pinggi lokasi inti olahraga
serta dilokasikan secara strategis agar tidak terganggunya
proses olahraga.

Atas penjabaran standar sarana dan prasarana
yang ditentukan untuk SMA/MA diatas, maka disini
peneliti ingin mengetahui apakah di SMA dan SMK di
kecamatan lamongan untuk masalah Sarana dan
prasarana sudah memenuhi kriteria yang ada pada
instrumen PDPJOI (Pangkalan Data Pendidikan Jasmani
dan Olahraga). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
berupa mengetahui ketersediaan dan kelayakan sarana
prasarana PJOK yang ada di SMA dan SMK Negeri di
kecamatan Lamongan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2018:15) menjelaskan bahwa
metode penelitian ini menganut postpositivisme sehingga
tidak ada manipulasi terhadap variabel yang terkendala
sebab hanya menampilkan fakta yang terlihat. Dengan
kata lain metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode survei. Populasi dalam penelitian ini

SMAN 1 Lamongan, SMAN 2 Lamongan, SMKN 1
Lamongan dan SMKN 2 Lamongan.

Teknik  pengumpulan data  menggunakan
instrumen PDPJOI yang berisi pendataan sarana dan
prasana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMAN dan SMKN Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan. Terdapat 17 bagian inti yang digunakan
untuk mendata. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara langsung dengan narasumber, yaitu Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dari
masing-masing sekolah.

Teknik analisis data yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif
yakni menjelaskan hasil survei sarana dan prasarana
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA
Negeri dan SMK Negeri di Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan dalam bentuk tabel dan
presentase. Dengan 4 sekolah sebagai sampel penelitian,
seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Data SMA dan SMK Negeri di Kecamatan
Lamongan Kabupaten lamongan

No. Nama Sekolah Alamat
1 | SMA Negeril JI. Veteran No.41, Kec
Lamongan Lamongan, Kab.
Lamongan
2 | SMA Negeri 2 JI. Veteran No.01,
Lamongan Banjar Anyar,

Banjarmendalan, Kec.
Lamongan, Kab.
Lamongan

JI. Panglima
Sudirman, No. 84
Sidokumpul, Dapur
Timur,
Banjarmendalan,Kec.
Lamongan, Kab

3 | SMK Negeri 1
Lamongan

Lamongan
4 | SMK Negeri 2 JI. Veteran No.7a
Lamongan Banjar Anyar,

Banjarmendalan, Kec.
Lamongan, Kab.
Lamongan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini di titikberatkan
pada ketersediaan sarana dan prasana pembelajaran
PJOK dalam wilayah Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan di tingkat sekolah menengah atas dan serta
kejuruan.
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Tabel 2. Rekap Data Ketersediaan Sarana dan

Prasarana PJOK
Ketersediaan Sarana dan
No Sekolah Prasarana
Nilai | Kategori | Persentase

1 SMAN 1 170 B 68%
Lamongan

o |SMAN2 g, B 60%
Lamongan

3 SMKN 1 120 C 48%
Lamongan

4 |SMKN2 4, C 40%
Lamongan

Hasil Rata-Rata 135 C 54%

Hasil data PDPJOI akan dilakukan analisis
perhitungan menggunakan MS. Excel. Dari data formulir
PDPJOI didapatkan nilai total maksimal 250 untuk
penilaian ketersediaan sarana dan prasarna. Berdasarkan
hasil yang tertera dalam tabel 2, memperlihatkan bahwa
total rata-rata penilaian sebesar 54% untuk SMA dan
SMK di Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan
dalam menyediakan sarana dan prasarana. Jika dikaitkan
dengan penilaian ketersediaan sarana dan prasarna
menurut Syah & Wisnu (2021) yang tersandart dalam
tabel 3 maka termasuk dalam kategori Cukup.

Tabel 3. Kategori Penilaian

Katgeori Keterangan Nilai
A Sangat Baik =200
B Baik 150 — 200
C Cukup 100 - 150
D Kurang 50— 100
E Kurang Sekali <50

Ada 2 sekolah dengan kategori “B” (Baik) yaitu
SMAN 1 lamongan, dan SMAN 2 Lamongan. Kategroi
“B” yang didapatkan oleh kedua sekolah tersebut
mengindikasi bahwa sarana dan prasarana telah
memadani dan memiliki alat yang lebih banyak. Dengan
rincian di SMAN 1 Lamongan memiliki 5 prasarana di
luar gedung dan 1 prasarana di dalam gedung dan total
memiliki 6 prasarana dalam kondisi baik, dan memiliki
12 jenis sarana dengan total 116 alat, dengan luas lahan
2500 m? untuk Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dari total lahan 5510 m?. Di SMAN 2
Lamongan memiliki 6 prasarana di luar gedung dan 1
prasarana di dalam gedung dan memiliki total 7 prasarana
dalam kondisi baik, dan memiliki 8 jenis sarana dengan
total 63 alat, dengan luas lahan 2500 m? untuk
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dari total
lahan 10000 m?.

Ada 2 sekolah dengan penilaian yang masuk
kategori “C” (Cukup) yaitu SMKN 1 Lamongan dan
SMKN 2 Lamongan. Rincian pada SMKN 1 Lamongan
memiliki 3 prasarana di luar gedung dan 2 prasarana di

dalam gedung dan memiliki total 5 prasarana dalam
kondisi baik, dan memiliki 8 jenis sarana dengan total 55
alat, dengan luas lahan 4000 m? untuk Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dari total lahan 6750
m?. Di SMKN 2 Lamongan memiliki 4 prasarana di luar
gedung dan 1 prasarana di dalam gedung dan dengan total
5 prasarana dalam kondisi baik, dan memiliki 9 jenis
sarana dengan total 67 alat, dengan luas lahan 1000 m?
untuk Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dari
total lahan 15772 m2,

PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan hasil ditemukan, menyatakan bahwa
SMA dan SMK Negeri di Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan memiliki sarana dan prasana
dengan penilaian rata rata 135 yaitu termasuk kategori
“C” dapat dikatakan kategori yang cukup dan
persentasenya 54% kategori ini dilihat dari hasil
penggunaan data rekapiulasi dalam instrumen PDPJOI.

Saran

Dari kesimpulan di atas terdapat beberapa saran
untuk SMA dan SMK Negeri di Lamongan sebagai
bahan evaluasi yang diterapkan untuk memasjukan
pendidikan dalam materi pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan penelitian

selanjutnya, antara lain:

1. Bagi SMA Negeri di Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan agar tetap mempertahankan
dan menjaga kondisi dari sarana dan prasrana yang
telah disediakan agar tidak rusak jika bisa
dikembangkan dan di lengkapi lagi.

2. Bagi SMK Negeri yang ada di Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan untuk bisa
melakukan tindakan/kebijakan menambah sarana
dan prasarana yang belum dimiliki serta melakukan
pengembangan lahan untuk dipakai dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan agak lebih baik lagi untuk ke depannya.

3. Bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan, jika menemukan adanya kekurangan
sarana dan prasarana, maka segara melakukan
perencanaan ulang supaya pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat berjalan
lancar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan temuan
penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan
pengembangan penelitian yang sejenis dengan
berupa mencakup 4 komponen yang ada pada
instrument PDPJOL.
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